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BAB VI 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdirinya kantin kejujuran SMP N 1 Kota Kediri yang diresmikan oleh dinas 

kejaksaan. Dengan tujuan sebagai media Pendidikan untuk menanamkan sifat 

jujur pada siswa sejak dini, disisi lain sebagai bentuk pendidikan anti korupsi, 

agar terciptanya siswa yang mempunyai karakter atau kepribadian yang jujur. 

Manajemen kantin kejujuran SMP N 1 Kota Kediri menunjukan bahwa fungsi 

manajemen kantin kejujuran terbagi menjadi 4 bagian yaitu Perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengavaluasian. Dengan modal kembali dan 

berjalan, sebagai bukti bahwa kantin tidak mengalami kerugian. Dari sinilah 

dapat disimpulkan bahwa tujuan  kantin kejujuran SMP N 1 Kota Kediri 

tercapai. 

2. Berjalanya kantin kejujuran SMP N 1 Kota Kediri bentuk dari berjalannya 

sebuah rencana yang sudah ditetapkan. Dengan tercapainya tujuan 

menanamkan sifat kejujuran pada siswa sejak dini, dengan implementasi 

syariah disetiap fungsi manajemen yang terdiri perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengavaluasian membuktikan bahwa 

manajemen kantin kejujuran SMP N 1 Kota Kediri berjalan sesuai tuntunan 

syariah. Hanya saja dalam implementasi syariah dalam pengevaluasian tidak 

ada jadwal rutin evaluasi, sehingga kurangnya evaluasi antara kordinator 
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dengan pengelola, terlihat kurangnya binaan yang diberikan kordinator 

terhadap pengelola. 

B. Saran 

1. Manajemen kantin kejujuran SMP N 1 Kota Kediri sudah berjalan dengan 

baik, hal yang perlu ditambahkan adalah evaluasi rutin antara pengurus 

kantin kejujuran SMP N 1 Kota Kediri baik dari penanggung  jawab, 

kordinator dan pengelola. Sehingga dengan adanya jadwal evaluasi dapat 

diketahui kekurangan yang ada dikantin kejujuran SMP N 1 Kota Kediri. 

2. Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. 

terutama keterbatasan waktu sehingga peneliti tidak bisa total dan secara 

terus menerus dalam melakukan penelitian dan observasi. Untuk bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan temuan-temuan yang 

jauh lebih menarik objek penelitian yang lebih luas dan variable yang lebih 

banyak dari peneliti sebelumnya, sehingga dapat melengkapi kekurangan-

kekurangan penelitian yang sudah diteliti. Sehingga nantinya manajemen 

kantin kejujuran SMP N 1 Kota Kediri dapat dijadikan sebuah rujukan 

keilmuan tentang penerapan kantin kejujuran di sekolah pada umunya, 

sebagai bentuk penanaman sifat kejujuran sejak dini dan sebagai 

pendidikan anti korupsi. 

 

 


